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ABSTRACT 
 
The objective of this research was to determine lead content in oyster (C. cucullata) and in sea 
water in the coastal of Krueng Raya, Aceh Besar. This research was conducted on November, 
2015. Lead content was analyzed using AAS at Laboratory of BARISTAND. The result showed 
that lead (Pb) was found in sea water at four stations. The higher Pb content was found at station 
II as 0.2429 mg/l, while the lower was at station III as 0.1701 mg/l. lead did not identified in 
oyster at all stations (<0.0001 mg/kg). Lead content in sea water at all station was passed the 
threshold in accordance with the Environment Ministry (>0.05 mg/l). 
 
Keywords : Lead, Pb, oyster, C.cucullata, AAS, Krueng Raya, Aceh Besar. 
 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kadar logam Pb pada tiram C.cucullata dan air laut di 
daerah pesisir perairan Kreung Raya, Aceh Besar. Penelitian ini dilakukan pada bulan November 
2015. Kadar logam Pb dianalisis menggunakan AAS di Laboratorium BARISTAND. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa logam Pb terdapat dalam air laut. Pada setiap stasiun 
pengamatan, nilai kadar Pb tertinggi terdapat pada stasiun II yaitu sebesar 0,2429 mg/l, 
sedangkan nilai terendah terdapat pada stasiun III yaitu sebesar 0,1701 mg/l. Logam berat timbal 
(Pb) tidak terdeteksi pada tiram C.cucullata di keempat stasiun pengamatan (< 0,0001 mg/kg). 
Menurut MenLH (2004), air laut pada keempat stasiun pengamatan telah melewati ambang batas 
pencemaran logam Pb (>0,05 mg/l). 
Kata kunci : Timbal, Pb, Tiram, C.cucullata, AAS, Krueng Raya, Aceh Besar. 
 
PENDAHULUAN 
Pesisir Krueng Raya merupakan daerah kabupaten Aceh Besar yang diduga telah 
tereksploitasi dikarenakan pada daerah tersebut digunakan untuk berbagai macam aktivitas 
manusia, yakni pemukiman penduduk, tempat pariwisata, tambak, pelabuhan, serta penangkapan 
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biota – biota laut seperti ikan dan tiram. Selain itu, pesisir krueng Raya juga terdapat aktivitas 
yang bisa berdampak pencemaran, yakni aktivitas industri PT. Pertamina. 
PT. Pertamina merupakan sebuah perusahaan yang bergerak di bidang minyak bumi 
terbesar di Indonesia yang didirikan pada tahun 1957 dan mempunyai banyak cabang diseluruh 
Indonesia, salah satunya yaitu di Aceh Besar yakni di Krueng Raya kecamatan Mesjid Raya 
berdekatan dengan pelabuhan Malahayati. Dimana, pada pesisir pantai yang berdekatan dengan 
Pertamina merupakan tempat masuknya kapal – kapal pembawa minyak dan kemudian dialirkan 
melalui pipa – pipa yang terhubung langsung dengan PT. Pertamina sehingga diduga 
menyebabkan terjadinya pencemaran di pesisir lautan. 
 Pencemaran laut yaitu masuknya zat, makhluk hidup, energi, dan komponen lain ke 
dalam air atau berubahnya tatanan air oleh kegiatan manusia dan proses alami yang 
menyebabkan kualitas air tersebut turun sampai ketingkat tertentu yang menyebabkan air kurang 
berfungsi sesuai dengan peruntukannya (Menteri Negara Kependudukan dan Lingkungan Hidup, 
1988). Kualitas air di pesisir pantai ditentukan oleh limbah - limbah yang terbuang baik secara 
langsung maupun tidak langsung dalam bentuk bahan organik, anorganik dan bahan bahan 
tersuspensi (Ubbe, 1992). Aktivitas yang berpotensi mencemari pesisir Krueng Raya dapat 
berasal dari daratan maupun lautan seperti limbah limbah penduduk sekitar, aktivitas kapal – 
kapal yang berada di pelabuhan Malahayati, aktivitas kapal nelayan, kapal pembawa Minyak, 
pembuangan sampah penduduk, pipa – pipa PT. Pertamina yang berada di pesisir, dan aktivitas 
wisata. Salah satu bahan pencemar yang dapat mengancam kehidupan di wilayah pesisir dan 
lautan adalah logam berat (heavy metal). 
Hasil pengamatan awal menunjukkan bahwa adanya minyak yang menutupi permukaan 
perairan, serta warna air yang sedikit kekeruhan memperkuat dugaan bahwa perairan tersebut 
rentan tercemar logam berat. Menurut Suprijanto et al. (1997), logam berat berpotensi meningkat 
karena adanya proses industri yang menggunakan logam berat.   
Logam berat secara langsung maupun tidak langsung dapat membahayakan manusia 
seperti timbal (Pb) dengan mengkonsumsi biota perairan yang terakumulasi, sehingga dapat 
mengakibatkan penghambataan sistem pembentukan hemoglobin (Hb). Adapun jumlah timbal 
(Pb) yang diserap oleh tubuh hanya sedikit, logam ini ternyata menjadi sangat berbahaya. Hal ini 
disebabkan senyawa – senyawa Timbal (Pb) dapat memberikan efek racun terhadap banyak 
organ yang terdapat dalam tubuh manusia (Palar, 2004).  
Salah satu hal yang perlu dilakukan dalam pengendalian dan pemantauan dampak 
pencemaran logam Pb adalah dengan menganalisis kadar logam timbal (Pb) pada tiram 
Crassostrea cucullata yang terdapat di perairan pesisir Krueng Raya mengingat tiram merupakan 
salah satu biota yang dapat digunakan sebagai indikator yang baik dalam memonitor suatu 
pencemaran lingkungan disebabkan oleh sifatnya menetap dalam suatu habitat tertentu. Selain 
itu, tiram juga merupakan makanan yang sering dikonsumsi oleh manusia. Oleh karena itu perlu 
diketahui tingkat pencemaran kadar logam Pb pada tiram Crassostrea cucullata pada setiap 
stasiun di daerah pesisir perairan Kreung Raya, Aceh Besar agar dapat memberi informasi 
mengenai kelayakan konsumsi tiram C. cucullata akibat cemaran logam berat Pb serta dapat 
memberi informasi mengenai tingkat pencemaran logam berat serta status keamanan tiram C. 
cucullata  yang berada di perairan tersebut.  
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MOTODE PENELITIAN 
Tempat dan Waktu 
 Penelitian ini dilakukan di perairan Kreung Raya Kecamatan Mesjid Raya  Kabupaten 
Aceh Besar pada bulan November 2015. Analisis sampel logam berat dilakukan di Laboratorium 
Badan Riset Dan Standarisasi Industri Aceh (BARISTAND). Peta lokasi penelitian disajikan 
pada Gambar 3.1. 
 
Gambar 3.1 Peta lokasi penelitian 
Prosedur Penelitian 
Penentuan Lokasi (Stasiun) 
 Penentuan lokasi dilakukan di 4 stasiun dengan metode Purposive sampling yang dipilih 
atas dasar jenis aktivitas – aktivitas di sekitarnya yang dapat menimbulkan pencemaran. 
Penentuan stasiun tersebut adalah sebagai berikut : 
Stasiun I     : Pelabuhan kapal minyak 
Stasiun II   : Pemberhentian kapal nelayan 
Stasiun III  : Kawasan Mangrove 
Stasiun IV  : Pelabuhan Malahayati  
Pengambilan Sampel 
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 Pengambilan sampel pada setiap stasiun dilakukan dengan cara berbeda, sesuai dengan 
sampel yang akan diambil seperti : 
a. Pengambilan sampel air dilakukan pada kedalaman 1 meter dibawah permukaan air. 
Metode pengambilan sampel air laut dilakukan dengan metode yang digunakan oleh 
Hutagalung (1997). Sampel air sebanyak 2 liter diambil dengan menggunakan water 
sampler (Nansen) pada tiap stasiun.  
b. Pengambilan sampel tiram Crassostrea cucullata yang diseragamkan ukuran 
cangkangnya  dengan lebar 4 cm dan tinggi 2 cm, yang diambil menggunakan pisau 
khusus atau palu sebanyak 10 Individu  pada setiap stasiun, kemudian sampel tersebut 
dimasukkan kedalam kantong plastik dan di beri label name. 
 
Perlakuan sampel 
Sampel yang sudah diambil pada titik lokasi masing –masing, kemudian dimasukkan 
kedalam plastik dan ditambahkan air, serta diberi oksigen dengan cara membuat lubang –lubang 
kecil pada plastik sampel dan selanjutnya diberi label, kemudian sebelum sampel diukur 
menggunakan AAS, sampel dicuci bagian cangkangnya dan diambil bagian dalamnya, diiris 
menggunakan gunting, kemudian dimasukkan kedalam krus porselen dan ditimbang sebanyak 
yang diperlukan. 
 
Proses destruksi 
 a. Proses Perlakuan Logam Pb dalam Air  
sebanyak 10 ml air laut disaring menggunakan kertas saring 0,45 µm menggunakan 
kompresor kedalam gelas kimia 50 ml. kemudian untuk membuat pH air laut kisaran 3,5 – 4 
maka ditambahkan 1 ml larutan HNO3 pekat.dituangkan sampel air kedalam labu ukur 100 ml 
dan ditambahkan aquadest hingga tanda batas, lalu dikocok selama 1 menit. Kemudian diukur 
dengan AAS menggunakan nyala udara asetilen. 
 
b. Proses Perlakuan Logam Pb pada Tiram Crassostrea cucullata 
Untuk Logam Pb, Sampel yang telah dihaluskan, kemudian ditimbang sebanyak 5 gram 
di dalam porselen yang sudah diketahui bobotnya. Dimasukkan kedalam gelas kimia 100 ml, 
kemudian ditambahkan HNO3 10 ml dan dipanaskan diatas hot plate hingga semua sampel larut, 
diatur suhu hot plate 110 
o
C. Setelah semua sampel larut, kemudian didiamkan lalu disaring 
dalam labu ukur 100 ml lalu dilarutkan dengan aquades sampai tanda batas. 
 
Pembuatan Kurva Kalibrasi 
Kurva Kalibrasi standar untuk penentuan Logam Pb diperoleh dengan menggunakan 
serapan larutan standar masing –masing unsur pada kondisi optimum unsur. Kemudian linieritas 
kurva kalibrasi dibuat dengan larutan standar Pb dengan konsentrasi 1000 ppm di pipet 10 ml, 
dimasukkan ke labu ukur 100 ml, ditambahkan HNO3 5 N, diencerkan dengan aquadest hingga 
tanda batas. Sehingga diperoleh larutan induk untuk membuat larutan standar. 
Kemudian larutan standar logam diencerkan sesuai kebutuhan, untuk larutan standar Pb 
digunakan 5 variasi konsentrasi yaitu 0 ppm, 1 ppm, 2 ppm, 5 ppm, dan 10 ppm. Kemudian 
diukur pada panjang gelombang 217,0 nm. 
Jurnal Ilmiah Mahasiswa Kelautan dan Perikanan Unsyiah 
Volume 1, nomor 1 : 104-113 
Januari – April 2016 
 
 
108 
 
    
Analisa sampel dengan Atomic Absorption Spectrophotomer (AAS) 
Analis logam dilakukan dengan menggunakan AAS. Prosedur pengoperasian AAS yaitu 
dihidupkan alat AAS. Kemudian larutan standard an sampel dimasukkan dalam tabung reaksi 
yang tersedia pada alat AAS, dilakukan pengaturan pada computer alat AAS penggunanya untuk 
logam Pb dihidupkan Api dan lampu katoda AAS, posisi lampu juga diatur untuk memperoleh 
serapan maksimum. Kemudian di aspirasi larutan standar tersebut kedalam nyala udara asitelin, 
penunjukkan hasil bacaan pengukuran harus nol dengan menekan tombol nol. Secara berturut – 
turut konsentrasi larutan baku diaspirasi ke dalam AAS, dan dilanjutkan dengan larutan contoh. 
Hasil pengukuran serapan atom akan dicatat, kemudian dihitung untuk mendapatkan konsentrasi 
logam pada larutan contoh. 
 
Analisa Data 
Data yang dianalisa pada penelitian ini merupakan data yang berasal dari alat AAS yang 
akan terlihat dikomputer. Data tersebut akan ditampilkan dalam bentuk tabel dan grafik yang 
menentukan nilai absorbansi dan nilai konsentrasi Pb. Rumus yang digunakan untuk menentukan 
kadar Pb adalah (Supriatno dan Lelifajri, 2009);  
 
Kadar logam (mg/kg) = 
          
 
 
Keterangan :  Creg = Konsentrasi regresi (mg/L) 
  P = Faktor pengenceran 
  V = Volume pelarut (L) 
  G = Berat/volume sampel (kg) 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data Hasil  
Berdasarkan hasil penelitian, kadar pencemaran air tertinggi terdapat pada stasiun II. Dilanjutkan 
dengan stasiun IV, stasiun I, dan stasiun III. Untuk tiram kadar pencemaran logam berat Pb tidak 
terdeteksi oleh alat AAS. 
Tabel 4.1 Hasil Penelitian Kadar Pb 
No Sampel satuan 
metode 
uji 
kadar Pb 
         Baku Mutu  
 stasiun           
1 
stasiun 
2 
stasiun 
3 
stasiun 
4 
1 Air laut mg/l AAS 1,774 2,429 1,701 1,919 
MenLH  
(2004) 
Lampiran 9 
0,05 mg/l 
2 C. cucullata mg/kg AAS <0,0001 <0,0001 <0,0001 <0,0001 
SNI No 7387 
 (2009) 
Lampiran 10 
1,5 mg/kg 
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Pembahasan 
Penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat cemaran logam berat pada masing – masing 
lokasi ditentukan oleh banyaknya aktivitas yang menghasilkan buangan limbah. Menurut 
Rochyatun et al. (2006), keberadaan logam berat di perairan laut dapat berasal dari berbagai 
sumber, antara lain dari kegiatan pertambangan, rumah tangga, limbah pertanian dan buangan 
industri. Perairan Krueng Raya merupakan daerah yang banyak dimanfaatkan oleh masyarakat 
setempat sebagai daerah pertambakan, pelabuhan,  pemukiman penduduk, dan juga PT. 
Pertamina. Pada bagian pesisir pantai terdapat pelabuhan kapal minyak yang merupakan  lokasi 
Stasiun I pada penelitin ini. Pinggiran jalan menuju lokasi, terdapat pipa – pipa yang langsung 
menghubungkan antara PT. Pertamina dengan pelabuhan minyak. Pipa tersebut digunakan untuk 
mengalirkan minyak yang ada pada kapal ke PT. Pertamina yang kemudian minyak tersebut 
didistribusikan ke SPBU yang ada di Aceh, khususnya Banda Aceh dan Aceh Besar. Adapun 
pada hilir muara terdapat tempat pemberhentian kapal – kapal nelayan dan juga aktivitas – 
aktivitas lainnya dilakukan pada kawasan itu, oleh karenanya lokasi ini dipilih sebagai stasiun ke 
II untuk penelitian. Bagian hulu muara di pilih sebagai lokasi penelitian untuk stasiun III, dimana 
daerah ini merupakan kawasan mangrove yang berdekatan dengan PT. Pertamina dan 
pemukiman penduduk sekitar. Hal ini sesuai dengan pendapat Argarini (2014), bahwa 
pencemaran disebabkan oleh masukan limbah dari kegiatan antropogenik (pemukiman, 
pertanian, dan industri). Selain itu pada daerah Utara dari pelabuhan minyak terdapat pelabuhan 
Malahayati yang dulunya merupakan pelabuhan yang digunakan untuk penyeberangan ke kota 
sabang (pulau Weh). Saat ini, pelabuhan Malahayati telah dialih fungsikan sebagai pelabuhan 
Internasional dan juga merupakan salah satu  pelabuhan terbesar di Aceh sehingga menyebabkan 
pelabuhan ini padat aktivitas, seperti  keluar masuknya kapal dan bongkar muat barang turut 
meramaikan pelabuhan.  Dengan adanya aktivitas – aktivitas diatas memungkinkan kawasan ini 
terkena cemaran logam berat Pb sehingga lokasi ini dipilih sebagai stasiun ke IV untuk 
penelitian.  
Kadar logam Pb untuk air laut pada masing – masing stasiun bervariasi mulai dari yang 
paling tinggi hingga yang terendah. Tabel 4.1 menunjukkan bahwa nilai kadar logam tertinggi 
terdapat pada stasiun II yakni sebesar 2,429 mg/l, kemudian diikuti oleh stasiun IV yang 
memperoleh nilai sebesar 1,919 mg/l, kemudian stasiun I dengan nilai kadar logam sebesar 1,774 
mg/l, dan terakhir adalah stasiun III yang memperoleh kadar logam Pb sebesar 1,701 mg/l. Ke-4 
stasiun tersebut memperoleh hasil diatas standar dari Keputusan Menteri Negara Lingkungan 
Hidup Nomor 51 Tahun 2004 yang telah diralat pada nomor 179 tahun 2004 tentang baku mutu 
air laut pada perairan pelabuhan sebesar 0,05 mg/l.  
Berdasarkan tingkat cemaraannya, dapat dilihat bahwa nilai kadar Pb pada stasiun II 
adalah nilai tertinggi sedangkan nilai kadar Pb pada stasiun III adalah nilai terendah untuk 
cemaran air laut. Hal ini dikarenakan permukaan air laut pada stasiun II cenderung berminyak 
yang diakibatkan oleh kapal – kapal nelayan yang berhenti dan mengisi bahan bakar. Menurut 
hasil pengamatan di lapangan, pada saat kapal mengisi bahan bakar, terjadi tumpahan solar 
akibat pengisian bahan bakar yang tidak hati – hati oleh nelayan. Sebelum mencari ikan para 
nelayan menghidupkan kapalnya terlalu lama sehingga asap dari kapal menyebar hingga ke 
permukaan air laut. Hal ini sesuai dengan pendapat Nita (2007), bahwa kendaraaan berpotensi 
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menyumbang timbal dari emisi bahan bakar yang digunakannya ke perairan laut, selain 
kendaraan daratan, kapal/perahu-perahu yang mengunakan mesin dan asap yang dihasilkan juga 
dapat menyumbang timbal di perairan. Berbeda dengan lokasi stasiun II, stasiun III adalah 
kawasan mangrove. Kandungan logam berat Pb pada air laut di kawasan ini diduga berasal dari 
limbah rumah tangga dan kawasan penduduk, limbah tersebut mengalir hingga melewati 
kawasan mangrove. Namun, tingkat cemaran air laut di kawasan ini dinilai lebih kecil dari ketiga 
stasiun lainnya. Hal ini dikarenakan kandungan logam berat Pb pada kawasan ini telah banyak 
terminimalisir oleh mangrove mengingat mangrove yang bersifat sebagai penyerap logam. Oleh 
karena itu kandungan logam Pb pada stasiun ini cenderung lebih sedikit ataupun lebih rendah. 
Tiram C. cucullata hidup dengan menempel pada batu dan juga pada akar mangrove. 
Pada stasiun I, tiram menempel pada dinding pelabuhan dan juga batu -batu di daerah pelabuhan 
oleh karenanya tiram yang berada didaerah ini hanya terkena air laut ketika gelombang datang. 
Stasiun II, tiram menempel pada dinding penyangga kapal dan hanya sebagian yang terendam 
oleh air laut. Untuk stasiun III, kebanyakan tiram saling menempel satu sama lain dan juga 
menempel pada akar - akar mangrove, dengan substrat berlumpur dan adanya pohon mangrove 
memungkinkan banyaknya makanan yang masuk pada tiram sehingga tiram pada lokasi ini 
umumnya lebih besar dari tiram yang ada pada lokasi lain. Sedangkan untuk stasiun IV, tiram 
hanya menempel pada batu batu yang berada didaerah pinggir pelabuhan. Tiram pada lokasi ini 
juga mendapat pasokan air ketika gelombang datang sehingga memungkinkan tiram untuk tidak 
banyak menyerap logam berat Pb.  
Logam Pb pada biota tiram C. cucullata setelah diteliti di Laboratorium, diperoleh hasil 
dibawah standar dari  SNI no 7387 tahun 2009. Standar baku mutunya sebesar 1,5 mg/kg, 
sedangkan nilai yang diperoleh kurang dari 0,0001 mg/kg (<0,0001mg/kg) pada semua titik 
lokasi penelitian. Artinya nilai kadar Pb pada tiram ini tidak bisa dideteksi oleh alat AAS karena 
nilai Pb yang terkandung pada Tiram sangat kecil (<0,0001 mg/kg). hal ini berbanding terbalik 
dengan nilai kadar logam Pb yang diperoleh pada air laut.  
Hal ini dikarenakan habitat tiram C. cucullata menempel pada batu dan dinding 
pelabuhan yang kurang mendapat pasokan air laut. Tiram C. cucullata ini hidup di kedalaman 
kurang dari 1 meter sehingga kebanyakan tiram pada ke -4 stasiun banyak mendapatkan pasokan 
air yang dipengaruhi oleh pasang surut. Hal ini bisa sesuai dengan pendapat Husna (2015), 
bahwa  rendahnya logam Pb pada tiram disebabkan oleh habitat melekatnya tiram dan pengaruh 
pasang surut. Husna juga mengemukakan bahwa tiram yang diambil pada kedalaman kurang 
dari 1 meter pada dinding pelabuhan diduga kurang mengalami pasang surutair laut sehingga 
kurangnya frekuensi tiram berkontak dengan air laut. Berbeda dengan tiram yang terkontaminasi 
logam berat, kebanyakan tiram ini berada di bawah permukaan. Seperti pendapat Praningtias 
(2014), yang mengatakan bahwa biota yang sebagai sumber cemaran logam Pb cenderung 
mengendap seperti Batissa violacea Lanmark cenderung terkontaminasi logam berat Pb, karena 
B. violacea L. mengendap dalam sedimen sehingga selalu berkontak dengan logam Pb yang 
mengendap dalam sedimen. 
 
KESIMPULAN 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 
Kadar Pb pada Tiram C. cucullata  pada keempat lokasi penelitian menunjukkan nilai < 
0,0001 mg/kg, artinya masih di bawah ambang baku mutu SNI No 7387 tahun 2009, tidak 
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adanya kadar logam Pb pada tiram disebabkan habitat dan pengaruh pasang surut. sedangkan 
kandungan logam berat untuk air laut di 4 titik lokasi penelitian menunjukkan bahwa kadar Pb 
melebihi ambang baku mutu MenLH No 51 2004 yakni sebesar 0,05 mg/l, kadar Pb pada air laut 
tertinggi terdapat di stasiun II dengan nilai 0,2429 mg/l dan yang terendah terdapat pada stasiun 
III dengan nilai 0,1701 mg/l. 
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